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KATA PENGANTAR

Titik tolak pengangkatan tema penelitian ini, yakni tentang “Pemahaman

Anggota Legislatif Perempuan Terhadap Tuntutan Perannya Dalam Rangka .

Memperjuangkan Kepentingan Perempuan dan gender: Studi Kasus DPRD
Propinsi Jawa Tengah® berangkat dari pengertian bahwa biasanya kaum
perempuan dianggap sebagai sekedar pelengkap dari keberadaan legislatif
belaka. Artinya, ia sekedar dianggap sebagai nrnamen politik guna menghindari
dari stigma bahwa jika ada laki-laki maka harus ada perempuan. |

Gerakan memperjuangkan perempuan dan sadar gender, sampai
sekarang masih berada di lingkup — lingkup yang terbatas. Bila tidak dilakukan
oleh lembaga — iembaga kajian, dan itu pun jangkauan sosialisasinya demikian
terbatas pula, maka paling — paling kalangan Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM).

Penelitian ini bermaksud melihat alternatif lain dari perjuangan
kepentingan perempuan, yakni melalui jalur struktural. Melalui jaiur ini
diharapkan setiap proses pengambilan keputusan pihak yang memperjuangkan
kepentingan perempuan dan gender memiliki posisi tawar (bargaining position)
yang memadai.

Penelitian pada dasarnya bersifat penjajakan atau eksploratif, yaitu suatu
penelitian yang bersifat tertuka, masih mencari-cari. Karenanya kualitasnya
sangat tergantung pada kekayaan data yang diperoleh. Berkaitan dengan itu
kami menyadari bahiwa hasilnya belum maksimal, salah satu faktor penyebabnya
karena tidak semua informan yang direncanakan untuk diwawancarai dapat
ditemui.

Akhirnya dengan memohon maaf atas kekurangan yang ada, tim
penyusun berharap hasil penelitiap turut memperkaya kajian tentang gender.

Semarang, Oktober 2002
Tim Penyusun
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